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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian merupakan suatu aktifitas untuk mempelajari suatu 

permasalahan yang terjadi atau suatu fenomena yang ada dengan 

menggunakan suatu metode yang bersifat ilmiah yang sebelumnya telah 

dirancang secara sistematis yang telah diatur dengan baik untuk menemukan 

suatu pengetahuan baru yang kebenarannya telah diuji.1 Penelitian ini 

merupakan suatu penelitian lapangan yang dimaksudkan untuk mempelajari 

secara sungguh-sungguh agar mencapai hasil yang optimal mengenai  latar 

belakang suatu keadaan saat ini serta interaksi sosial baik individu, kelompok, 

lembaga, maupun masyarakat.2 Disini peneliti melakukan penelitian mengenai 

pengembangan kreativitas setelah melihat fenomena-fenomena yang ada 

disekitar.  

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penggunaan pendekatan kualitatif ini dipilih oleh 

peneliti dikarenakan data-data yang didapatkan oleh peneliti merupakan kata-

kata dan bukan merupakan angka yang dapat dihitung melalui ilmu statistika. 

Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti ini juga menggunakan metode 

deskripstif yang artinya mengunakan kata-kata dan bahasa pada suatu bagian 

khusus yang bersifat  alami dan memanfaatkan beberapa metode yang juga 

                                                           
1 Sanapiah Faisal, “Format-format penelitian sosial”, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 10 
2 Husaini Usman ,”Metodologi Penelitian Sosial”, (Jakarata :Bumi Aksara, 2000) hal. 5 
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alamiah.3 Penelitian ini digunakan oleh peneliti dikarenakan data yang 

didapatkan merupakan data deskriptif yang berupa kata-kata dari narasumber 

baik yang tertulis maupun tidak tertulis, lisan dari orang-orang yang ditemui 

oleh peneliti, serta dokumen atau perilaku yang diamati oleh peneliti.  

Dalam penelitan ini, jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian yang bersifat deskriptif. Peneliti memilih menggunakan 

jenis deskriptif ini dikarena peneliti ingin menggambarkan dan 

mendeskrisikan hasil dari penelitiannya ke dala bentuk tulisan. Penelitian 

yang bersifat deskriptif merupakan suatu penelitian yang lebih mengutamakan 

pada gambaran kejadian yang ada dan sedang berlangsung pada saat ini 

ataupun pada masa yang telah lampau. Penelitian  yang bersifat deskriptif 

memiliki  beberapa ciri, antara lain: berhubungan dengan keadaan yang terjadi 

pada saat itu, variable diuraikan satu per satu, serta tidak adanya manipulasi 

variabel dan tidak ada treatment.4 Peneliti memberikan gambaran mengenai 

suatu individu, keadaan, gejala, maupun kelompok tertentu dengan sebenar-

benarnya. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui 

mengenai strategi pengembangan kreatifitas anak prasekolah di TK 

Mardisunu Tanjungsari.  

  

                                                           
3 Arifin, “Penelitian Pendidikan”, (Yogyakarta: Lilin Persada Press, 2010) hal. 26 
4 Rony Kountur, Metode Penelitian : Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM, 2004), hal. 105-
106 
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti hadir dan berperan sebagai pencari 

ataupun sebagai pengumpul data. Data yang telah terkumpul tersebut 

kemudian dianalisis. Kehadiran peneliti secara langsung guna untuk 

menghimpun data. Peneliti juga dapat menemui secara langsung pihak-pihak 

yang dapat memberikan informasi ataupun data yang berguna. Dalam 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan atau keadaan 

peneliti yang juga dapat mengambil bagian dari situasi penelitian. 

Hadirnya peneliti di lokasi penelitian tentu sangat menentukan sah 

atau tidak nya data serta kevalidan suatu data yang bersifat ilmiah. Hal ini 

harus dilaksanakan dengan semaksimal mungkin walaupun harus ada yang 

dikorbankan oleh peneliti antara lain waktu, materi, dan sarana yang lainnya. 

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti hadir di sekolah TK Mardisunu guna 

melakukan pengamatan pada guru dan juga siswa siswi TK Mardisunu. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Taman Kanak-Kanak 

Mardisunu Tanjungsari, kabupaten Tulungagung. Alasan peneliti memilih TK 

Mardisunu sebagai lokasi penelitian diakrenakan TK ini merupakan salah satu 

TK Favorit di kecamatan Boyolangu serta memiliki keunggulan sehingga 

sering dijadikan contoh oleh TK lainnya yang ada di kecamatan Boyolangu. 

TK Mardisunu berlokasi di Jalan Melati RT 01/RW 04 desa Tanjungsari 

kecamatan Boyolangu kabupaten Tulungagung. 
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D. Waktu Penelitian 

Waktu dilaksanakannya penelitian di TK Mardisunu Tanjungsari 

adalah setelah diterimanya balasan surat ijin penelitian yaitu pada tanggal 5 

April 2019 sampai tanggal 26 April 2019. Namun, dikarenakan suatu hal 

penelitian ini diperpanjang hingga tanggal 2 Juni 2019. 

 

E. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah kata-kata dan 

tindakan. Yang menjadi tambahannya adalah seperti dokumen atau hal lain 

sebagainya. Sumber data dari penelitian ini adalah wawancara dengan kepala 

sekolah TK Mardisunu, guru kelas TK Mardisunu, serta wali murid dari siswa 

siswi TK Mardisunu. Tidak hanya wawancara, peneliti juga melakukan 

pengamatan di TK Mardisunu. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

dokumen-dokumen yang ada di sekolah untuk menguatkan data yang 

didapatkan dari hasil wawancara dan pengamatan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

instrument dalam pengumpulan data, antara lain: Observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi. 

1. Observasi 
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Menurut Guba dan Lincoln, terdapat beberapa alasan mengapa 

observasi dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif. Alasan 

tersebut anatara lain: Pertama, observasi yang merupakan 

pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung peneliti. 

Apabila data yang didapatkan dari hasil wawancara dirasa kurang 

meyakinkan, maka peneliti akan terjun langsung untuk melakukan 

observasi guna mendapatkan keabsahan data. 

Kedua, teknik observasi memungkinkan bagi peneliti untuk 

melihat secara langsung dan mengamati sendiri keadaan yang 

sebenarnya terjadi. Kemudian, apa yang dilihat dan diamati 

tersebut dituliskan ke dalam sebah catatan. 

Ketiga, melalui observasi, memungkinkan bagi peneliti untuk 

mencatat suatu peristiwa dalam suatu situasi yang berhubungan 

lansung dengan pengetahuan yang seimbang dengan pengetahuan 

yang diperoleh langsung dari data. 

Keempat, sebagai jalan keluar apabila peneliti merasa ragu 

akan data-data yang didapatkan sebelumnya. Juga akan sangat 

membantu apabila peneliti tidak dapat mengingat hasil wawancara 

dengan baik, maka teknik observasi ini dapat digunakan untuk 

mengecek kembali data-data sebelumnya. 

Kelima, melalui teknik observasi, mungkin bagi peneliti untuk 

memperhatikan tingkah laku beberapa objek sekaligus. 
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Keenam, dalam beberapa kasus tertentu dimana teknik 

komunikasi lain tidak dapat digunakan, teknik observasi akan 

menjadi suatu alat yang bermanfaat.5 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi 

jenis non partisipasi. Disini peneliti hanya mengamati kejadian-

kejadian yang berlangsung selama penelitian. Oleh sebab itu, hasil 

yang didapatkan oleh peneliti adalah hasil yang nyata tanpa 

rekayasa. 

2. Wawancara 

Wawancara atau yang biasa disebut dengan interview 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

komunikasi, tatap muka yang dilakukan dengan sengaja, telah 

direncanakan serta sistematis antara pewawancara (interviewer) 

dengan individu yang yang diwawancarai (interviewee). Ada 

mulanya, proses wawancara hanya dapat dilakukan melalui tatap 

muka anatara pewawancara dengan individu yang 

diwawancarainya, namun seiring berjalannya perkembangan 

teknologi masa kini, proses wawancara dapat dilakukan melaui 

alat komunikasi jarak jauh. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis 

wawancara, yaitu wawancara yang terstruktur dan wawancara 

yang tidak terstruktur. Dalam wawancara yang terstruktur, peneliti 

                                                           
5 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2013), hal. 174-175 
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telah menetapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

sebelum proses wawancara. Dalam proses ini, peneliti telah 

membatasi sebelumnya mengenai apa yang akan ditanyakan. 

Wawancara terstruktur ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

data dari kepala sekolah TK Mardisunu dan guru kelas dari kelas B 

di TK Mardisunu. Alasan peneliti memilih kepala sekolah sebagai 

narasumber atau informan adalah diakrenakan kepala sekolah yang 

memegang kendali dalam lembaga. Sedangkan guru kelas B 

dikarenakan kegiatan yang berhubungan dengan kreativitas lebih 

diutamakan untuk anak-anak dari kelas B. 

Selain wawancara terstruktur, peneliti juga menggunakan 

wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur ini 

berarti pertanyaan yang diajukan oleh peneliti tidak dibatasi dan 

tidak disusun sebelumnya. Wawancara yang demikian ini 

digunakan apabila peneliti ingin menggali lebih dalam lagi 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Wawancara tidak terstruktur  ini dilakukan peneliti kepada wali 

murid dari siswa siswi TK Mardisunu yang dijumpai oleh peneliti. 

Tujuan peneliti melakukan wwawwancara dengan wali murid ini 

dikarenakan untuk mengetahui perkembangan siswa siswi TK 

Mardisunu ketika berada di rumah serta pandangan wali murid 

mengenai kegiatan yang ada di TK Mardisunu. 
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Dalam wawancara ini, peneliti menggunkan smartphone untuk 

merekam hasil wawancara kemudian dipindahkan dalam bentuk 

Compact Disc (CD). 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data untuk 

jenis penelitian kualitatif dengan melihat serta menganalisa 

dokumen yang telah dibuat oleh subjek ataupun orang lain yang 

berhubungan dengan subjek. Dokumentasi bisa berupa surat, foto, 

cinderamata, piala peghargaan, dan lain sebagainya. Melalui 

dokumentasi, peneliti bisa mengetahui hal-hal yang telah terjadi 

sebelumnya karena sifat dokumentas yang memeang tidak terbatas. 

Untuk studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan mencari data-data siswa di TK Mardisunu, profil lembaga, 

struktur lembaga, serta prestasi-prestasi siswa siswi TK Mardisunu 

selama tahun 2019. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan & Biklen (1982) yang dimaksud dengan analisis data 

kualitatif adalah suatu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data yang ada, memilah-milah data menjadi satuan 

yang dapat dikelola, memadukannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan yang dipelajari, serta memutuskan mana 
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hal yang dapat diceritakan pada orang lain.6 Analisis data kualitatif dilakukan 

sebelum peneliti memasuki lapangan, ketika berada dalam lapangan, serta 

seusainya dari lapangan. 

Nasution (1988) menyatakan bahwa dalam suatu penelitian kualitatif, 

analisis data telah dimulaai sejak merumuskan dan menjelaskan suatu 

permasalahan, sebelum terjun ke dalam lapangan, dan terus berlangsung 

hingga penulisan hasil penelitian. 7Analisis penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, yaitu dengan memberikan gambaran dan memberikan interpretasi 

arti dari data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya dengan 

memperhatikan dan merekam sebanyak-banyaknya mengenai aspek situasi 

yang tengah diteliti pada saat itu,  sehingga dari situlah diperoleh gambaran 

secara umum mengenai keadaan yang sebenarnya terjadi.  

Dalam proses analisis data, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan 

data yang kemudian dikelompokkan sesuai dengan topik masing-masing. 

Setelah demikian barulah peneliti melakukan analisis secara deskriptif yaitu 

dengan menuliskan hasil dari penelitian yang telah didapat sebelumnya. Disini 

peneliti tidak melakukan penambahan data maupun pengurangan. Peneliti 

disini menyampaikan apa yang telah didapatkan selama penelitian di 

lapangan. 

 

 

                                                           
6 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif., hal. 248 
7 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2008) hal. 245 
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Yang dimaksudkan dengan keabsahan data adalah, bahwa dalam suatu 

keadaan harus memenuhi ciri-ciri sebagaimana berikut: 

1. Menunjukkan nilai-nilai yang benar. 

2. Menyediakan dasar agar hal tersebut dapat diterapkan. 

3. Mengizinkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi 

dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-

keputusannya. 

Uji validitas sangat penting guna membuktikan bahwa hasil dari 

penelitian yang dilakukan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya terjadi.  

Sedangkan uji kredibilitas atau uji kepercayaan dilakukan dengan 

memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan peneliti, dan 

triangulasi.  

1. Perpanjangan keikutsertaan peneliti 

Peneliti merupakan instrument dalam penelitian kualitatif. 

Keikutsertaan peneliti tentu yang menentukan data-data yang 

terkumpul. Dalam hal ini, peneliti tidak hanya ikut serta dengan 

waktu yang hanya sebentar, melainkan seorang peneliti 

memerlukan banyak waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan 

penelitian. Tujuan dari perpanjangan keikutsertaan peneliti ini 

adalah untuk menguji informasi yang didapatkan baik dari peneliti 

sendiri maupun dari responden. Peneliti memperpanjang waktu 
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penelitiannya karena dirasa masih ada data yang kurang.  

Meskipun demikian, perpanjangan keikutsertaan peneliti tidak 

menimbulkan kerugian bagi pihak manapun. Peneliti melakukan 

penelitian pada tanggal 5 April 2019 hingga 26 April 2019. 

Namun, karena peneliti merasa masih ada beberapa data yng 

dbutuhkan, peneliti menambah waktu penelitiannya hingga tanggal 

2 Mei 2019. 

2. Peningkatan Ketekunan 

Yang dimaksud ketekunan pengamatan adalah bahwa peneliti 

menemukan unsur-unsur alam situasi yang berkaitan dengan 

permasalahan atau isu yang dicari oleh peneliti. Peneliti hendaknya 

teliti dan rinci dalam melakukan pengamatan serta 

berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang tampak menonjol. 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, peneliti meyakinkan 

bahwa data-data yang didapat dirasa sudah cukup sehingga hasil 

dari penelitian ini bisa bermanfaat. 

3. Triangulasi 

Triangulasi merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk memeriksa kembali data-data yang ada dengan 

memanfaatkan sesuatu lainnya di luar data-data yang ada sebagai 

pembanding. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 macam 

teknik triangulasi sebagaimana berikut:  
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a.) Triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan 

memeriksa kembali informasi yang didapat dari sumber 

yang berbeda. Disini peneliti membandingkan hasil dari 

wawancara yang didapatkan dari narasumber 1 yaitu kepala 

sekolah TK Mardisunu dengan narasumber 2 yaitu guru 

dari kelas B. 

b.) Triangulasi dengan metode yaitu memeriksa beberapa hasil 

penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data atau 

memeriksa kepercayaan sumber data dengan metode yang 

sama. Peneliti membandingkan hasil data yang didapat dari 

wawancara dengan hasil data yang didapatkan dari 

observasi di lapangan dan dokumentasi yang ada. 

 

I. Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian  ini terdiri dari 3 tahapan dan 1 

tahapan terakhir dari seluruh penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil 

penelitian. Adapun tahapan-tahapan yang telah dilalui peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap Pra-Lapangan adalah suatu tahapan dimana peneliti 

mempersiapkan segala sesuatunya sebelum terjun dalam proses 

peneleitian. Disini peneliti telah menyusun rancangan penelitannya 
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beserta lokasi penelitiannya dalam bentuk proposal. Kemudian peneliti 

mengurus perizinan dari pihak kampus dan menyerahkannya kepada 

lembaga yang menjadi tempat penelitian bagi peneliti yaitu TK 

Mardisunu yang berlokasi di desa Tanjungsari. Disamping itu, peneliti 

telah menyiapkan berbagai pedoman untuk mendapatkan data yang 

nantinya akan diolah. Peneliti juga mulai mencari tahu dan memilih 

beberapa pihak untuk dijadikan informan atau narasumber dalam 

penelitian ini. Peneliti juga berusaha untuk menjalin hubungan baik 

demi kelancaran proses penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Untuk tahap pekerjaan lapangan, peneliti sebelumnya telah 

memahami apa yang hendak menjadi fokus penelitian yang hendak 

dilakukan. Kemudian peneliti mulai terjun ke lapangan guna 

mendapatkan informasi sebanya-banyaknya mengenai topik yang 

dikaji dalam penelitian. Dalam tahap ini pula peneliti melakukan 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. 

3. Tahap analisis data  

Setelah mendapatkan data dan dirasa cukup bagi peneliti, tahap 

selanjutnya adalah analisis data. Data-data yang sudah didapatkan 

kemudian dikelompokkan sesuai dengan topiknya agar peneliti lebih 

mudah dalam memahaminya. Setelah melakukan pengelompokkan, 

peneliti mulai melakukan analisis dari data-data tersebut. Apabila 
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peneliti merasa ada yang kurang, maka peneliti mencari data yang 

kurang tersebut untuk melengkapinya. 

4. Tahap penulisan hasil laporan peneliti 

Tahapan yang terakhir adalah penulisan hasil laporan 

penelitian. Setelah melalui berbagai tahapan sebelumnya dan setelah 

mendapatkan data, maka data tersebut akan diolah dalam bentuk 

tulisan. 

 


